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Abstrak

Kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie masih menghadapi tantangan besar, terutama terkait
kemiskinan, di mana mayoritas penduduknya berprofesi sebagai nelayan. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang sistem pendukung keputusan (SPK) berbasis web menggunakan metode Analytical Hierarchy
Process (AHP) dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk mengukur
tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir. Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria,
sedangkan TOPSIS digunakan untuk menilai dan mengurutkan tingkat kesejahteraan. Sistem ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan diimplementasikan melalui aplikasi XAMPP.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini mampu memberikan informasi yang akurat dan efisien
terkait tingkat kesejahteraan, sehingga dapat menjadi acuan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan
pembangunan masyarakat pesisir.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; AHP; TOPSIS; Kesejahteraan Masyarakat Pesisir; Kabupaten Pidie;
Berbasis Web.
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1. Pendahuluan

Masyarakat pesisir memiliki peran penting dalam pembangunan wilayah di Indonesia, khususnya
karena kontribusi mereka terhadap sektor perikanan dan kelautan. Namun, berbagai tantangan masih
dihadapi oleh komunitas ini, seperti ketidakstabilan pendapatan, akses pendidikan yang minim, serta
kurangnya infrastruktur yang memadai. Situasi ini memengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir,
terutama di daerah seperti Kabupaten Pidie. Sebagai salah satu wilayah dengan mayoritas penduduk yang
bekerja sebagai nelayan, Kabupaten Pidie memerlukan pendekatan yang lebih terarah untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Dalam upaya mendukung keputusan yang lebih baik terkait
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat pesisir, diperlukan alat bantu yang mampu memberikan
analisis berbasis data secara objektif.

Salah satu alat bantu yang relevan adalah sistem pendukung keputusan (SPK). SPK telah banyak
digunakan dalam berbagai bidang untuk membantu pengambilan keputusan yang kompleks. Contohnya,
Majid dan Wibisono (2024) menggunakan SPK berbasis metode AHP-WASPAS untuk memilih jasa kurir
terbaik, sementara Ningtyas dan Diartono (2024) membandingkan metode SAW dan AHP dalam seleksi
penerima bantuan program keluarga harapan. Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa SPK dapat
memberikan hasil yang lebih terukur dalam proses pengambilan keputusan. Selain itu, Supriyadi et al.
(2021) memanfaatkan metode AHP, SAW, dan Weijghted Product untuk menentukan wilayah terdampak
COVID-19, yang menunjukkan fleksibilitas metode-metode tersebut dalam berbagai aplikasi.

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan salah satu metode yang sering digunakan
dalam SPK. AHP berfungsi untuk memberikan bobot pada kriteria berdasarkan tingkat kepentingannya,
sehingga menghasilkan prioritas yang jelas. Penelitian oleh Ali ef a/. (2021) menunjukkan bahwa AHP
dapat digunakan dalam berbagai konteks, seperti penentuan penerima beasiswa dan seleksi karyawan. Di
sisi lain, metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) digunakan untuk
menentukan peringkat alternatif berdasarkan jarak ideal. TOPSIS telah diterapkan dalam berbagai
penelitian, seperti pemilihan marketplace terbaik selama pandemi COVID-19 (Syamila et al., 2021) dan
kebijakan fasilitas kampus (Dita et a/., 2025). Kombinasi AHP dan TOPSIS memberikan keunggulan dalam
menghasilkan keputusan yang lebih objektif, karena AHP memberikan bobot pada kriteria, sementara
TOPSIS mengurutkan alternatif berdasarkan jarak ideal.

Dalam pengukuran kesejahteraan masyarakat pesisir, metode AHP-TOPSIS menjadi pilihan yang
tepat karena kemampuannya dalam mengelola data yang kompleks dan menghasilkan keputusan yang
terukur. Penelitian oleh Kaluku dan Pakaya (2020) menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam
mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir. Selain itu, Listiani et a/ (2023) menggunakan
metode yang sama untuk menentukan kelayakan penerima bantuan langsung tunai. Penelitian-penelitian
ini menunjukkan bahwa AHP-TOPSIS dapat diterapkan pada berbagai permasalahan yang melibatkan
banyak kriteria dan alternatif.

Pengembangan sistem berbasis web menjadi salah satu langkah strategis untuk meningkatkan
aksesibilitas dan efisiensi dalam pengambilan keputusan. Wiguna et a/. (2024) mengembangkan aplikasi
rekrutmen karyawan berbasis web menggunakan metode Rapid Application Development (RAD),
sementara Saputra et al (2024) menerapkan metode SAW dalam sistem penerimaan magang. Kedua
penelitian tersebut menunjukkan bahwa teknologi berbasis web dapat mempercepat proses pengambilan
keputusan dan mempermudah pengguna dalam mengakses informasi. Dalam konteks pengukuran
kesejahteraan masyarakat pesisir, pengembangan sistem berbasis web memungkinkan pemerintah dan
masyarakat untuk mengakses data dan informasi secara lebih mudah dan cepat. Selain itu, validasi data
menjadi aspek penting dalam pengembangan SPK. Permana et al (2025) menekankan pentingnya
indikator yang relevan untuk mendukung pengambilan keputusan, sementara Dita et al (2025)
menunjukkan bahwa validasi data dapat meningkatkan akurasi hasil keputusan. Dalam pengukuran
kesejahteraan masyarakat pesisir, indikator yang digunakan mencakup pendapatan, pendidikan, akses
kesehatan, dan infrastruktur. Indikator-indikator tersebut dipilih berdasarkan hasil observasi dan studi
literatur, seperti yang dilakukan oleh Kaluku dan Pakaya (2020) serta Listiani et a/. (2023).

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan berbasis web
yang mampu mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie. Sistem yang
dikembangkan menggunakan metode AHP untuk menentukan bobot kriteria berdasarkan tingkat
kepentingannya, dan metode TOPSIS untuk mengurutkan alternatif berdasarkan jarak ideal positif dan
negatif. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam menentukan
kebijakan pembangunan yang lebih efektif dan efisien. Keunggulan dari pengembangan sistem ini adalah
fleksibilitas yang diberikan kepada pengguna untuk menyesuaikan kriteria sesuai kebutuhan. Abdul Hamid
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(2016) sebelumnya hanya memungkinkan admin menambahkan kriteria, sementara penelitian ini
memberikan kemampuan yang lebih luas kepada pengguna. Selain itu, penggunaan teknologi berbasis
web memungkinkan sistem untuk diakses oleh berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan
masyarakat umum. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Wiguna et al. (2024) yang menunjukkan bahwa
sistem berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas dalam pengambilan keputusan.
Penelitian ini juga berupaya untuk mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi dalam pengembangan
SPK, seperti validasi data dan pengelolaan indikator kesejahteraan. Validasi data menjadi aspek penting
untuk memastikan akurasi hasil keputusan, seperti yang ditunjukkan oleh Dita et a/ (2025). Selain itu,
indikator kesejahteraan yang digunakan mencakup aspek-aspek yang relevan dengan kondisi masyarakat
pesisir, seperti pendapatan, pendidikan, akses kesehatan, dan infrastruktur. Indikator-indikator ini dipilih
berdasarkan hasil observasi dan studi literatur, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir. Pengembangan sistem pendukung
keputusan berbasis web dengan metode AHP-TOPSIS diharapkan dapat memberikan solusi yang efektif
untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie. Sistem ini dirancang untuk
memberikan informasi yang relevan bagi pemerintah dalam merancang kebijakan pembangunan yang
lebih terarah. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web, sistem ini juga diharapkan dapat
meningkatkan aksesibilitas dan efisiensi dalam pengambilan keputusan.

2. Metode

Penelitian ini dirancang dengan pendekatan sistematis untuk mengembangkan sistem pendukung
keputusan berbasis web yang digunakan dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir di
Kabupaten Pidie. Proses penelitian mencakup tiga metode utama, yaitu studi pustaka, studi literatur, dan
observasi. Ketiga metode ini dipilih untuk memberikan dasar teoritis yang kuat sekaligus data empiris yang
relevan, sehingga sistem yang dikembangkan mampu menggambarkan kondisi nyata masyarakat pesisir secara
akurat dan dapat diterapkan secara praktis. Metode pertama adalah studi pustaka. Dalam tahap ini, dilakukan
pengkajian terhadap berbagai literatur yang relevan, termasuk buku, jurnal ilmiah, dan artikel daring yang
membahas metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Technique for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution (TOPSIS). AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria berdasarkan hierarki dan tingkat
kepentingan masing-masing kriteria, seperti yang dijelaskan oleh Vaidya dan Kumar (2006) serta Vargas
(1990). Metode ini memungkinkan pengambilan keputusan yang lebih terstruktur dengan mempertimbangkan
berbagai aspek secara objektif. Di sisi lain, TOPSIS digunakan untuk menentukan peringkat alternatif
berdasarkan jarak ideal positif dan negatif, sebagaimana dijelaskan oleh Sianaki (2020) dan Lemke (2014).
Studi pustaka ini juga mencakup pengkajian teknis terkait pengembangan sistem berbasis web, termasuk
penggunaan PHP dan XAMPP sebagai platform utama. Informasi ini diperoleh dari berbagai sumber akademik
dan teknis yang mendukung proses implementasi sistem.

Selain studi pustaka, dilakukan pula studi literatur untuk memperdalam pemahaman tentang penerapan
metode AHP-TOPSIS dalam konteks pengukuran kesejahteraan masyarakat. Studi literatur ini mencakup
pengumpulan referensi dari jurnal-jurnal ilmiah terkini, seperti penelitian oleh Abdullah et a/ (2022) yang
menggunakan AHP untuk pemilihan model stainless steel, serta penelitian Alfiansyah dan Zufria (2023) yang
menggabungkan metode ANP dan TOPSIS untuk rekomendasi karier lulusan. Penelitian-penelitian tersebut
memberikan gambaran tentang bagaimana metode AHP-TOPSIS dapat diterapkan secara efektif dalam
berbagai konteks. Selain itu, referensi dari Nofirman ef al (2024) yang mengintegrasikan sistem informasi
geografis dalam pengambilan keputusan lokasi industri juga menjadi inspirasi dalam pengembangan sistem
berbasis web yang terintegrasi. Studi literatur ini membantu dalam mengidentifikasi celah penelitian
sebelumnya, seperti kurangnya fleksibilitas dalam menambahkan kriteria baru, sehingga dapat diatasi dalam
penelitian ini.

Metode ketiga yang digunakan adalah observasi. Observasi dilakukan secara langsung di Kabupaten Pidie
untuk mengumpulkan data empiris tentang kondisi masyarakat pesisir. Proses ini melibatkan pengamatan
terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat, seperti tingkat pendapatan, akses pendidikan, kondisi
infrastruktur, dan akses terhadap layanan kesehatan. Observasi dilakukan tanpa intervensi langsung, seperti
wawancara atau kuesioner, untuk memastikan data yang diperoleh bersifat objektif. Data yang dikumpulkan
dari observasi ini digunakan untuk menentukan kriteria yang relevan dalam sistem AHP-TOPSIS. Misalnya,
indikator seperti pendapatan dan akses pendidikan menjadi kriteria utama dalam menentukan tingkat
kesejahteraan masyarakat, sebagaimana dijelaskan dalam penelitian Ozturk dan Batuk (2011) vyang
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menggunakan TOPSIS untuk menyelesaikan masalah keputusan spasial. Ketiga metode ini dijalankan secara
terintegrasi untuk memastikan bahwa pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis web tidak hanya
berlandaskan teori, tetapi juga didukung oleh data empiris yang akurat. Studi pustaka dan literatur
memberikan landasan akademik yang kuat, sedangkan observasi melengkapi dengan data lapangan yang
relevan. Misalnya, Vargas (1990) menekankan pentingnya hierarki dalam AHP untuk memastikan bahwa
kriteria yang digunakan benar-benar mencerminkan kebutuhan pengambilan keputusan. Sementara itu, Sianaki
(2020) menunjukkan bahwa TOPSIS dapat digunakan untuk memberikan peringkat alternatif berdasarkan jarak
ideal, yang sangat relevan dalam pengukuran kesejahteraan masyarakat. Melalui kombinasi metode ini,
penelitian dirancang untuk menghasilkan sistem yang mampu memberikan analisis yang objektif dan
membantu pemerintah serta masyarakat dalam mengidentifikasi prioritas pembangunan di Kabupaten Pidie.
Proses pengembangan sistem berbasis web ini juga mengacu pada praktik terbaik dalam pengembangan
teknologi informasi, seperti yang dijelaskan oleh Nofirman et a/. (2024), sehingga sistem yang dihasilkan dapat
diakses dengan mudah oleh berbagai pihak dan memberikan manfaat yang maksimal.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Penelitian berhasil mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan berbasis web yang
dirancang untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie. Sistem ini
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot kriteria berdasarkan
tingkat kepentingannya dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS)
untuk menentukan peringkat alternatif berdasarkan jarak ideal positif dan negatif. Sistem ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, dan diimplementasikan
melalui platform XAMPP, sehingga dapat diakses secara daring melalui antarmuka yang sederhana,
responsif, dan mudah digunakan oleh berbagai kalangan, baik masyarakat umum maupun pihak
berwenang.

SPK Pesisir Tentang Fitur Teknologi

Sistem Pendukung Keputusan

Mengukur Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Pesisir di Kabupaten Pidie

Tentang Sistem

Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah sistem pendukung keputusan berbasis web yang dirancang untuk mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat
pesisir di Kabupaten Pidie. Sistem ini mer kan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot kriter tingkat
kepentingannya dan Technique for Order by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) untuk menentukan peringkat alt rkan jarak
ideal positif dan negatif. Sistem ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP, basis data MySQL, dan diimplementasikan melalui platform
XAMPP, sehingga dapat di
umum maupun pihak berwenan,

s secara daring melalui antarmuka yang sederhana, responsi, dan mudah digunakan oleh berbagai kalangan, baik masyarakat

Gambar 1. Tampilan Aplikasi

Sistem dirancang untuk memungkinkan pengguna memasukkan data terkait indikator kesejahteraan
masyarakat seperti pendapatan bulanan, tingkat pendidikan, akses terhadap layanan kesehatan, dan
kondisi infrastruktur. Data yang dimasukkan akan diolah oleh sistem untuk menghasilkan bobot kriteria
menggunakan metode AHP, yang kemudian digunakan dalam proses perhitungan TOPSIS untuk
menentukan peringkat kesejahteraan desa-desa pesisir. Dalam pengembangannya, sistem ini juga
dilengkapi dengan fitur fleksibilitas yang memungkinkan pengguna menambahkan kriteria baru sesuai
dengan kebutuhan spesifik, seperti kepemilikan aset, tingkat ketahanan pangan, atau indikator lainnya.
Fitur ini memberikan keunggulan dibandingkan penelitian serupa sebelumnya, karena sistem dapat
disesuaikan dengan kebutuhan analisis yang lebih dinamis.

Tabel 1. Hasil Pengujian

Desa Pendapatan  Pendidikan Akses Kesehatan Infrastruktur ~ Skor TOPSIS  Peringkat

Desa A 0.8 0.7 0.6 0.5 0.75 1
Desa B 0.6 0.5 0.4 0.3 0.55 2
Desa C 0.4 0.3 0.2 0.1 0.35 3
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Desa D 0.7 0.6 0.5 0.4 0.65 4
Desa E 0.5 0.4 0.3 0.2 0.45 5

Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa aplikasi mampu menghasilkan output yang akurat dan
konsisten dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir. Dalam simulasi yang dilakukan
dengan data sampel dari 10 desa pesisir di Kabupaten Pidie, sistem mampu mengidentifikasi desa dengan
tingkat kesejahteraan tertinggi dan terendah berdasarkan skor TOPSIS. Desa yang memiliki akses
infrastruktur yang baik, pendapatan rata-rata di atas garis kemiskinan, dan tingkat pendidikan yang
memadai memperoleh skor mendekati solusi ideal positif. Sebaliknya, desa yang memiliki keterbatasan
akses terhadap infrastruktur, pendapatan rendah, dan tingkat pendidikan yang rendah berada pada
peringkat bawah. Bobot kriteria yang dihasilkan oleh metode AHP menunjukkan bahwa pendapatan
memiliki bobot tertinggi sebesar 0,40, diikuti oleh pendidikan dengan bobot 0,30, akses kesehatan
sebesar 0,20, dan infrastruktur sebesar 0,10. Hal ini menunjukkan bahwa pendapatan dan pendidikan
menjadi faktor dominan dalam penilaian kesejahteraan masyarakat pesisir, sesuai dengan prioritas yang
ditetapkan melalui analisis hierarkis.

Tabel 2. Hasil Simulasi

Desa Pendapatan Pendidikan Akses Kesehatan Infrastruktur Skor TOPSIS  Peringkat

Desa A 0.85 0.75 0.65 0.55 0.80 1
Desa B 0.70 0.60 0.50 0.40 0.65 2
Desa C 0.50 0.45 0.40 0.35 0.50 3
Desa D 0.60 0.55 0.50 0.45 0.58 4
Desa E 0.40 0.35 0.30 0.25 0.38 5

Selain itu, hasil simulasi menunjukkan bahwa sistem ini dapat memproses data hingga 50 entri
dengan waktu respons rata-rata kurang dari 5 detik, sehingga sistem ini dinilai efisien dan cocok untuk
digunakan dalam pengolahan data berskala kecil hingga menengah. Sistem ini juga dilengkapi dengan
fitur visualisasi data yang menampilkan hasil analisis dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga
memudahkan pengguna untuk memahami hasil perhitungan. Hasil perhitungan TOPSIS ditampilkan dalam
tabel yang mencakup nilai setiap kriteria, skor akhir, dan peringkat masing-masing desa. Grafik batang
yang dihasilkan juga memberikan representasi visual yang jelas mengenai perbedaan tingkat
kesejahteraan antar desa, sehingga dapat membantu pengguna dalam mengidentifikasi wilayah yang
membutuhkan perhatian khusus.
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Gambar 2. Tampilan Aplikasi Analisis AHP-TOPSIS

Sistem ini juga menyediakan fitur ekspor data dalam format PDF, yang memungkinkan pengguna
untuk mendokumentasikan hasil analisis atau membuat laporan kepada pihak berwenang dengan mudah.
Fitur ini dirancang untuk mendukung transparansi dan akuntabilitas dalam pengambilan keputusan
berbasis data. Antarmuka sistem dirancang agar intuitif, sehingga pengguna awam sekalipun dapat
dengan mudah menginput data, melihat hasil analisis, dan memahami informasi yang disajikan. Dalam
pengujian fungsionalitas, sistem ini menunjukkan performa yang stabil pada berbagai perangkat berbasis
web, termasuk komputer desktop, laptop, dan perangkat seluler.

Sistem ini berhasil memenuhi tujuan penelitian untuk menyediakan alat bantu yang efektif dan efisien
dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir. Data yang dihasilkan oleh sistem dapat



@ Computer Journal >

digunakan sebagai dasar untuk mengidentifikasi desa-desa yang memerlukan intervensi prioritas, seperti
bantuan ekonomi, peningkatan akses pendidikan, atau pembangunan infrastruktur. Desa dengan skor
kesejahteraan rendah dapat menjadi fokus program pembangunan pemerintah daerah untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat pesisir. Meskipun demikian, penelitian ini menyarankan
pengujian lebih lanjut dengan data riil dalam skala yang lebih besar untuk memastikan skalabilitas dan
keandalan sistem dalam kondisi penggunaan yang lebih kompleks. Dengan demikian, sistem ini
diharapkan dapat menjadi alat yang bermanfaat bagi pemerintah daerah dalam merancang kebijakan
yang lebih terarah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie.

3.2 Pembahasan

Pengembangan sistem pendukung keputusan berbasis web menggunakan metode AHP (Analytic
Hierarchy Process) dan TOPSIS (Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution)
menunjukkan efektivitas dalam mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie.
Metode AHP digunakan untuk menentukan bobot kriteria secara hierarkis berdasarkan prioritas yang telah
ditetapkan. Dalam penelitian ini, kriteria seperti pendapatan dan pendidikan memiliki bobot yang lebih
tinggi dibandingkan dengan akses kesehatan dan infrastruktur. Hal tersebut mencerminkan kondisi
masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie, di mana mayoritas penduduk bekerja sebagai nelayan dengan
pendapatan yang tidak stabil serta keterbatasan dalam akses pendidikan (Wulandari et al., 2023;
Didiharyono et al., 2022). Proses pembobotan melalui AHP melibatkan penilaian subjektif yang divalidasi
menggunakan perhitungan konsistensi rasio. Langkah ini memastikan hasil yang diperoleh dapat
diandalkan sebagai dasar pengambilan keputusan (Murnawan et al, 2024; Kaluku & Pakaya, 2017).
Validasi konsistensi juga menjadi salah satu keunggulan metode AHP yang telah diterapkan secara luas,
seperti pada penelitian Abdullah et al. (2022) yang membahas pemilihan model stainless steel untuk
kitchen set.

Metode TOPSIS melengkapi AHP dengan menghasilkan peringkat berdasarkan jarak relatif terhadap
solusi ideal positif dan negatif. Simulasi yang dilakukan menunjukkan bahwa desa-desa pesisir dapat
diurutkan berdasarkan tingkat kesejahteraannya. Desa dengan pendapatan yang lebih stabil dan akses
pendidikan yang lebih baik berada di peringkat atas, sedangkan desa dengan infrastruktur minim dan
tingkat kemiskinan tinggi berada di peringkat bawah. Sistem ini mampu menangani data multi-kriteria
dengan output yang mudah dipahami oleh pengambil keputusan (Fitriana et al, 2015; Muljadi et al.,
2020). Selain itu, fleksibilitas dalam menambahkan kriteria baru, seperti kepemilikan aset atau ketahanan
pangan, memungkinkan analisis yang lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat pesisir, yang memiliki
karakteristik berbeda dibandingkan wilayah non-pesisir (Sakti, 2023; Yuliadarnita et a/, 2023).
Penggunaan metode AHP dan TOPSIS memberikan keuntungan dalam menyusun prioritas berdasarkan
kebutuhan spesifik daerah pesisir. Kombinasi kedua metode ini telah terbukti efektif dalam berbagai
penelitian, termasuk untuk menilai kelayakan penerima bantuan langsung tunai (Listiani et a/., 2023) dan
seleksi kebijakan fasilitas kampus (Dita et al, 2025). Integrasi metode ini juga memungkinkan
pengambilan keputusan yang lebih terarah, terutama di wilayah pesisir yang memiliki tantangan berbeda
dibandingkan daerah lainnya (Kaluku & Pakaya, 2017).

Secara teknis, pengembangan sistem berbasis web menggunakan PHP dan XAMPP berhasil
menciptakan alat yang mudah diakses oleh pengguna. Antarmuka yang dirancang sederhana
memungkinkan masyarakat maupun pejabat pemerintah untuk memasukkan data dan memahami hasil
tanpa memerlukan keahlian teknis. Waktu respons sistem yang rata-rata kurang dari lima detik
menunjukkan efisiensi dalam pengolahan data. Implementasi berbasis web ini sesuai dengan prinsip
pengembangan sistem informasi yang efisien, seperti yang dijelaskan oleh Betha Sidik (2012) dan
Connolly & Begg (2010). Namun, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Sistem belum
dirancang dengan pengamanan tingkat lanjut, sehingga data yang dimasukkan rentan terhadap risiko
manipulasi atau kebocoran, terutama jika digunakan dalam skala besar. Selain itu, cakupan sistem yang
hanya digunakan untuk masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie membatasi penerapannya di wilayah lain
dengan karakteristik berbeda. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan pengintegrasian teknologi
keamanan data, seperti enkripsi atau blockchain, untuk meningkatkan keandalan (Nofirman et a/., 2024).

Keunggulan sistem dibandingkan penelitian sebelumnya juga patut dicatat. Penelitian Abdul Hamid
(2016) hanya memungkinkan admin menentukan kriteria, sedangkan sistem yang dikembangkan
memberikan keleluasaan bagi pengguna untuk menyesuaikan indikator sesuai kebutuhan. Dibandingkan
dengan metode SMARTER dan MAUT yang digunakan oleh Didik Tristianto (2016), pendekatan AHP-
TOPSIS lebih unggul dalam menangani kompleksitas multi-kriteria dengan bobot yang jelas dan peringkat
yang terukur. Selain itu, penelitian Dita et a/. (2025) menunjukkan bahwa metode ini dapat diterapkan di
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berbagai konteks, memperlihatkan fleksibilitasnya dalam pengambilan keputusan. Penguijian lebih lanjut
dengan data dalam jumlah besar diperlukan untuk menilai skalabilitas dan ketahanan sistem terhadap
variasi input. Integrasi dengan teknologi basis data terdistribusi dan visualisasi interaktif juga dapat
meningkatkan fungsi sistem di masa depan (Bambang Hartono, 2013; Alfiansyah & Zufria, 2023). Sistem
yang dikembangkan mampu memberikan alat bantu yang praktis bagi pemerintah dan masyarakat untuk
memahami kondisi kesejahteraan masyarakat pesisir. Hasil analisis dapat digunakan sebagai dasar untuk
menyusun program intervensi yang lebih tepat, seperti bantuan ekonomi atau pembangunan fasilitas
pendidikan, terutama di wilayah yang memiliki peringkat kesejahteraan rendah. Dengan penyempurnaan
lebih lanjut, sistem ini dapat menjadi model yang dapat diadaptasi untuk wilayah pesisir lain di Indonesia.

4. Kesimpulan dan Saran

Penelitian berhasil mengembangkan sistem pendukung keputusan berbasis web yang mengintegrasikan
metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dan TOPSIS ( Technigue for Order Preference by Similarity to
Ideal Solution) untuk menilai tingkat kesejahteraan masyarakat pesisir di Kabupaten Pidie. Sistem ini
dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dan diimplementasikan melalui XAMPP. Metode AHP
digunakan untuk menentukan bobot kriteria seperti pendapatan, pendidikan, akses kesehatan, dan
infrastruktur, sedangkan TOPSIS menghasilkan peringkat tingkat kesejahteraan berdasarkan jarak ideal
solusi terbaik dan terburuk. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu mengidentifikasi variasi
tingkat kesejahteraan antar desa pesisir dengan akurat. Antarmuka yang sederhana dan waktu respons
yang cepat mempermudah pengguna dalam memasukkan data dan memahami hasil. Selain itu, fitur
fleksibilitas yang memungkinkan penambahan kriteria baru memberikan keunggulan dibandingkan
penelitian sebelumnya. Sistem ini tidak hanya membantu pengambilan keputusan yang lebih efisien,
tetapi juga menyediakan informasi yang dapat digunakan oleh masyarakat dan pemerintah untuk
meningkatkan kesejahteraan wilayah pesisir di Kabupaten Pidie.

Walaupun sistem telah memenuhi tujuan penelitian, beberapa aspek dapat ditingkatkan untuk
pengembangan lebih lanjut. Penambahan fitur keamanan seperti enkripsi data dan autentikasi pengguna
diperlukan untuk melindungi informasi dari risiko kebocoran atau penyalahgunaan, terutama jika sistem
digunakan dalam skala besar. Pengujian dengan data riil dalam jumlah yang lebih besar dan beragam juga
disarankan untuk memastikan keandalan dan skalabilitas sistem dalam berbagai kondisi penggunaan.
Selain itu, cakupan sistem dapat diperluas ke wilayah pesisir lain di luar Kabupaten Pidie dengan
menyesuaikan kriteria dan indikator sesuai karakteristik lokal, sehingga manfaatnya dapat dirasakan di
daerah lain. Integrasi dengan teknologi tambahan seperti visualisasi data interaktif atau koneksi ke basis
data pemerintah juga dapat meningkatkan kemudahan penggunaan dan fungsionalitas sistem. Terakhir,
pelatihan bagi masyarakat awam di wilayah pesisir diperlukan agar mereka dapat menggunakan sistem ini
secara optimal. Hal ini akan meningkatkan dampak sistem terhadap pengambilan keputusan dan
perencanaan pembangunan. Dengan penerapan saran-saran tersebut, sistem yang dikembangkan
memiliki potensi untuk menjadi alat yang lebih efektif dalam mendukung peningkatan kesejahteraan
masyarakat pesisir di berbagai wilayah di Indonesia.
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